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ABSTRAK 
Arista Damayanti, 2016, Pengaruh Jalan Tol Solo-Kertosono dan Solo-
Semarang Terhadap Kinerja Jaringan Jalan Kota Surakarta. Skripsi. 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Meningkatnya kebutuhan manusia menimbulkan bertambahnya kebutuhan 
pergerakan antar zona. Kota Surakarta merupakan kota berkembang dan menjadi 
pusat perekonomian kota kecil di sekitarnya. Selain itu, Kota Surakarta juga 
menjadi jalur persimpangan pergerakan antar kota. Hal ini menimbulkan 
peningkatan volume kendaraan di dalam kota. Pada tahun 2009 dilakukan 
pembangunan Jalan Tol Solo-Semarang dan Solo-Kertosono yang rencananya 
akan beroperasi pada tahun 2020.  
 
Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta. Survai dilakukan pada 13 zona internal 
dan 4 zona eksternal. NVK diperoleh dengan membandingkan volume lalu lintas 
dengan kapasitas jalan. Volume lalu lintas didapat dari pembebanan MAT 
(Matriks Asal Tujuan) ke jaringan jalan menggunakan program EMME/3 dengan 
metode User Equilibrium. Kapasitas dan basis data jaringan jalan lainnya 
sebelumnya dihitung berdasarkan MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia). 
NVK < 0,8 berada pada kondisi stabil, 0,8 ≤ NVK < 1 adalah  kondisi tidak stabil, 
dan NVK ≥ 1 adalah kondisi kritis. Perbandingan NVK tahun 2020 sebelum dan 
sesudah jalan tol beroperasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh adanya jalan 
tol terhadap kinerja jaringan jalan Kota Surakarta.  
 
Perbandingan NVK pada jaringan jalan sebelum dan sesudah adanya jalan tol 
pada rentang 0-0,4 adalah 33,49% dan 32,44%, rentang 0,4-0,6 adalah 30,44% 
dan 32,20%, rentang 0,6-0,8 adalah 18,62% dan 19,67 %, serta NVK ≥ 0,8 adalah 
17,45% dan 15,69%. Pengadaan jalan tol dapat meningkatkan kinerja ruas jalan 
yang digunakan untuk pergerakan eksternal-eksternal Barat-Timur dan 
sebaliknya. 
 
Kata kunci : EMME/3, NVK, User Equilibrium, Jalan Tol 
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ABSTRACT 
Arista Damayanti, 2016, The Impact of Solo-Kertosono and Solo-Semarang 
Toll Road on Road Network’s Performance of Surakarta City. Thesis. Civil 
Engineering Department Faculty of Engineering, Sebelas Maret University of 
Surakarta. 
 
The increase of human necessities makes travel demand also increase. Surakarta 
City is a developing city and become the economic center for small cities around 
it. Aside that, Surakarta City is the crossing point movement between cities 
around. These make the number of vehicles increase in the city. In 2009, Solo-
Semarang and Solo-Kertosono Toll Road that scheduled to be completed in 2020 
began the construction.  
 
This research was conducted in Surakarta City. The survey was conducted in 13 
locations of internal zone and 4 locations of external zone. V/C obtained by 
comparing the traffic volume to the road capacity. The traffic volume obtained 
from assigning ODM (Origin-Destination Matrix) to road network using EMME/3 
with User Equilibrium method. The road capacities and other basic data of road 
network are calculated by the standard of IHCM (Indonesia Highway Capacity 
Manual). V/C on range < 0,8 is on stable condition, range 0,8 ≤ V/C < 1 is 
unstable condition, and V/C ≥ 1 is on critical condition. The Degree of Saturation 
in 2020 before and after toll road being operated will be used to know the impact 
of the toll road on road network’s performance of Surakarta City    
 
The value of V/C on road network before and after the toll road being operated on 
range 0-0,4 are 33,49% and 32,44%, on range 0,4-0,6 are 30,44% and 32,20%, 
on range 0,6-0,8 are 18,62% and 19,67%, and V/C ≥ 0,8 are 17,45% and 15,69%. 
The toll road can improve road’s performance for external movement between 
East to West and the other way. 
 
Keywords : EMME/3, V/C, User Equilibrium, Toll Road 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
di BA ,  = faktor penyimbang untuk setiap zona asal i dan tujuan d 
A = kumpulan dari semua link pada jaringan 
C = Kapasitas (smp / jam) 
idC       = biaya perjalanan dari zona asal i ke zona tujuan d 
Co = Kapasitas dasar untuk kondisi tertentu (ideal) (smp / jam) 
dD  = total pergerakan ke zona tujuan d 
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota 
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping 
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah 
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 
FFVcs =  Faktor penyesuaian ukuran kota. 
FFVsf =  Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping  
FV =  Kecepatan arus bebas kendaraan ringan sesungguhnya (km/jam) 
Fvo =  Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam) 
FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam) 
iO  = total pergerakan dari zona asal i 
V = kecepatan sesungguhnya pada saat ada arus lalu lintas Q. 
S         = jarak (km) 
idT   = jumlah pergerakan dari zona asal i ke zona tujuan d 
t0  = waktu tempuh pada saat V0 (detik) 
lVˆ    = arus lalu lintas hasil pengamatan pada ruas l 
lV       = arus lalu lintas hasil pemodelan pada ruas l 
V0      = kecepatan pada saat arus bebas (km/jam) 
NVK    = Nisbah Volume dan Kapasitas 
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